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INTISARI 

Sutradara memiliki peran yang  penting pada proses pembuatan film 

pendek, karena sutradara adalah otak dibalik aspek produksi. Dengan menentukan 

karakter, aspek dan motif dari pemain, lalu mengidentifikasi aktor agar dapat 

mendalami perannya merupakan tugas seorang sutradara. Selain mengarahkan para 

aktor, sutradara juga memimpin tim produksi dalam pemilihan lokasi, desain set, 

pengaturan cahaya, pengeditan, dan pemilihan musik. 

Untuk mendalami karakter pada naskah, pemain/talent memiliki caranya 

masing-masing, namun treatmen dan komunikasi antara sutradana dengan pemain 

akan mempengaruhi banyak aspek dalam peran pemain mendalami karakternya. 

Komunikasi yang baik dan tepat yang diberikan oleh sutradara akan mempermudah 

proses produksi film. 

Produksi film pendek “Sumpah! Bukan Aku” memiliki tujuan untuk 

memberikan hiburan kepada masyarakat dengan harapan menambah kesadaran dan 

kepedulian kepada sesama dan bisa diterapkan dalam kehidupan. Selain itu film 

pendek ini menjadi sebuah karya yang dibuat dan mempraktekkan ilmu yang sudah 

didapat dalam menempuh perkuliahan. 

Dalam istilah sehari-hari kata “Sumpah! Bukan Aku” adalah pembelaan 

untuk orang yang dituduh maupun disalahkan. Film pendek “Sumpah! Bukan Aku” 

mengisahkan penghuni Kos Gatot yang berusaha menemukan pelaku pencurian 

jajanan pasar namun tidak semudah yang dibayangkan. Mereka menghadapi 

berbagai tantangan dan opini yang menjadikan mereka saling tuduh. Sikap peduli 

yang tinggi, mereka tidak menyerah untuk menemukan pelaku utama. Film pendek 

“Sumpah! Bukan Aku” dikemas secara singkat, padat, dengan komedi aksi namun 

tidak menghilangkan pesan moran yang ada sehingga dapat dipetik bagi orang yang 

menontonnya. 

Komunikasi interpersonal dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, tidak 

terkecuali pada kegiatan seni peran. Sutradara berupaya membangun komunikasi 

interpersonal dengan pemain untuk mendalami karakter. Ketepatan komunikasi 

dapat diukur melalui relasi antarpribadi sutradara dan pemain. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal sutradara dan pemain pada film 

pendek “Sumpah! Bukan Aku” menerapkan keterbukaan, kesetaraan dan dukungan  

untuk pemain agar membentuk suasana dan karakter yang sesuai. 

 

Kata Kunci: film pendek, sutradara, komunikasi interpersonal, Sumpah Bukan aku 
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ABSTRACT 

The director has an important role in the process of making a short film, 

because the director is the brain behind the production aspect. Determining the 

characters, aspects and motives of the actors, then identifying the actors so they 

can deepen their roles is the task of a director. In addition to directing the actors, 

the director also leads the production team in location selection, set design, 

lighting, editing, and music selection. 

To explore the character in the script, the players/talent have their own way, 

but the treatment and communication between the director and the players will 

influence many aspects of the player's role in exploring the character. Good and 

precise communication provided by the director will make the film production 

process easier. 

Production of the short film “Sumpah! Not Me" has the aim of providing 

entertainment to the public in the hope of increasing awareness and concern for 

others and can be applied in life. Apart from that, this short film is a work that is 

made and puts into practice the knowledge that has been gained in studying. 

In everyday terms the words “I swear! Not Me" is a defense for the person 

who is accused or blamed. The short film “I swear! Not Me” tells the story of the 

residents of the Gatot boarding house who are trying to find the perpetrator of the 

market snack theft, but it is not as easy as they imagine. They face various 

challenges and opinions that make them accuse each other. Highly caring attitude, 

they do not give up on finding the main perpetrator. The short film “I swear! Not 

Me" is packaged briefly, concisely, with action comedy but does not lose the moral 

message that can be learned by those who watch it. 

Interpersonal communication is needed in everyday life, including acting 

activities. The director tries to build interpersonal communication with the players 

to deepen the character. The accuracy of communication can be measured through 

the interpersonal relations between the director and the actors. The research results 

show that the interpersonal communication of the director and actors in the short 

film “Sumpah! Not Me” applies openness, equality and support for players to form 

an appropriate atmosphere and character. 

 

Keywords: short film, director, interpersonal communication, Sumpah Bukan aku 
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